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Biodiversity is an important aspect which supports life systems on earth as well as maintains ecosystem
sustainability and evolution. Fungal communities, in particular saprophytic fungi, are often ignored during inventory 
of biodiversity in National Park Area. Saprophytic fungi is a fungus obtain nutrients by decomposing dead organisms
or other organic material and act as decomposers in the ecosystem. Saprophytic fungi can be found grow on dead
organic matter contained in the environment such as soil, wood, and litter. The diversity of Macroscopic saprophytic
fungi from Ujung Kulon Natinal Park is reported here. Fungal identification was done by using  variety of macroscopic 
characters. This study determined eight species that classified into six genus of saprophytic fungi, namely : Collybia,
Crepidotus, Hygrocybe, Lepiota, Marasmius, and Mycena. By knowing diversity of saprophytic fungi, it is expected 
to add information about biodiversity as a preparation towards the further development of the potential of existing 
biodiversity in Indonesia.
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  Informasi  terkait  keanekaragaman  organisme 
merupakan  aspek  penting  dalam  upaya  pelestarian 
biodiversitas  di   kawasan  konservasi  (Clarbough 
2010).  Jamur  merupakan  salah  satu  komponen 
penting  dalam  keberlangsungan  ekosistem. 
Informasi  mengenai  keanekaragaman  jamur 
dapat  dijadikan  acuan  dalam  menentukan  kondisi 
ekologi dalam suatu kawasan (Dighton et al. 1992). 
Hawksworth (2001) melaporkan bahwa hingga saat 
ini  baru  diketahui  baru  7%  saja  dari  estimasi  1,5
juta spesies fungi yang ada di dunia. Jamur saprofit
asal tanah dan serasah mempunyai peranan penting 
sebagai dekomposer maupun tempat bagi sejumlah 
spesies  serangga  untuk  meletakkan  telur.  Jamur
saprofit  adalah  jamur  yang  mendapatkan  nutrisi
dengan  menguraikan  organisme  mati  atau  bahan 
organik lainnya.

  Taman  Nasional  Ujung  Kulon  (TNUK)
merupakan  daerah  konservasi  yang  terletak  di 
Provinsi  Banten,  Indonesia.  Taman  Nasional 
Ujung  Kulon  memiliki  tipe  vegetasi  berupa  hutan 
hujan  tropis  dataran  rendah.  Ekosistem  yang 
terdapat  pada  kawasan  TNUK  antara  lain  berupa 
ekosistem  hutan,  pantai,  dan mangrove dan
memiliki  tingkat  keanekaragaman  organisme  yang 
cukup  tinggi.  Catatan  mengenai  keanekaragaman
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PENDAHULUAN jamur  saprofit  asal  tanah  dan  serasah  di  wilayah
Taman Nasional Ujung Kulon masih sangat sedikit, 
sehingga  diperlukan  inventarisasi  data  mengenai 
keragamannya.Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah 
menyediakan informasi mengenai keanekaragaman
jamur  saprofit  di  Taman  Nasional  Ujung  Kulon
sebagai  strategi  pemanfaatan  potensi  biodiversitas 
di masa mendatang.

BAHAN DAN METODE
 Pengambilan sampel. Pengambilan sampel 
dilakukan pada bulan Juli 2016 di lokasi 
Kalejetan dan Karang Ranjang (Gambar 1). 
Pengumpulan data jenis jamur dilakukan 
dengan metode ekplorasi yaitu jelajah secara 
acak terwakili mengacu kepada Puspitaningtyas 
(2007) dan Priyanti (2008). Sampel jamur yang 
telah dikoleksi, difoto dengan menggunakan 
kamera. Setelah itu, spesimen disimpan dalam 
kotak spesimen yang telah disediakan dan 
diberi label berupa nomor spesimen, kemudian 
dilakukan pencatatan data berupa jenis substrat 
tempat tumbuh jamur dan lokasi pengambilan 
spesimen. Jejak spora dibuat dengan meletakkan 
potongan tudung (cap) jamur pada karton 
berwarna putih dan hitam, kertas karton hitam 
berfungsi untuk melihat atau mengamati spora 
dengan warna terang dan kertas karton putih 
digunakan untuk mengamati warna spora 
yang gelap. Tudung (cap) jamur diletakkan 
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diatas karton dan dibiarkan satu sampai dua 
hari, kemudian diangkat dari kertas karton 
dan jejak spora tersebut difoto menggunakan 
kamera. 
 Identifikasi jamur asal serasah dan 
tanah. Identifikasi jamur asal serasah dan 
tanah dilakukan dengan menggunakan karakter 
makroskopik. Pengamatan makroskopik 
dilakukan dengan menggunakan mikroskop 
stereo. Parameter Identifikasi makroskopik 
meliputi cara tumbuh, bentuk tubuh buah, 
warna cap, hygrophnous, warna tudung (cap) 
ketika tubuh buah muda dan tua, diameter cap, 
bentuk atas dan bawah pada cap, permukaan 
cap, tepian cap, margin cap, tingkat kebasahan, 
tipe himenofor (lamela, pori, gigi) meliputi 
cara menempel pada stipe, panjang, jarak 
antar baris, margin, bentuk stipe, warna stipe 
(ketika muda dan tua), diameter dan panjang 
stipe, permukaan stipe, posisi penempelan 
pada cap, tipe penempelan stipe pada substrat, 
penampang  stipe, partial veil dan universal 
veil. Karakter lain yang diamati yaitu tekstur 
tubuh buah, bau dan rasa, serta edibel atau 
non edibel. Spesimen yang telah diambil 
diidentifikasi dengan menggunakan beberapa 
acuan identifikasi diantaranya Largent(1973), 
Lincoff(1981), Arora (1986), McKnight dan 
Vera (1998).

HASIL

 Koleksi dilakukan di 2 lokasi TNUK yaitu 
Kalejetan dan Karang Ranjang. Kondisi 
ekosistem di Kalejetan cukup berbeda dengan 
Karang Ranjang. Karang Ranjang memiliki 
hutan dataran rendah dengan lantai hutan yang 
sebagian besar berawa dan tidak ditemukan 
tumbuhan (semak-semak). Kalejetan memiliki 
kondisi hutan dan lantai hutan yang lebih 
kering dibanding Karang Ranjang. Jamur yang 
dikoleksi sebagian besar ditemukan pada serasah 
daun, ranting, dan tanah. Hasil identifikasi 
menunjukkan bahwa jamur tersebut merupakan 
kelompok Basidiomycota terbagi ke dalam 6 
genus dan 8 spesies (Tabel 1). Spesies yang 
berhasil diidentifikasi adalah Collybia sp., 
Crepidotus sp.1, Crepidotus sp.2, Hygrocybe 
sp., Lepiota sp., Marasmius sp.1, Marasmius 
sp.2 dan Mycena sp. Empat genus berasal dari 
serasah, yaitu: Marasmius, Mycena, Crepidotus, 
dan Collybia, sedangkan Lepiota dan Hygrocybe 
tumbuh di tanah. Genus Marasmius merupakan 
jamur yang dominan ditemukan pada serasah. 
 Masing-masing spesies jamur memiliki 
karakter makroskopik yang unik, di bawah 
ini merupakan genus jamur yang berhasil 
diidentifikasi dari TNUK.

3

 Collibya sp. Collybia tumbuh secara berkelompok 
tetapi jarak antar tubuh buah berjauhan (scattered) 
pada substrat berupa serasah. Tudung (cap) berwarna 
krem pada bagian pinggir dan berwarna kecokelatan 
pada bagian tengah (Gambar 2.a), terjadi sedikit 
perubahan warna tudung setelah beberapa waktu 
menjadi cokelat tua (hygrophnous) namun tidak ada 
perbedaan warna yang signifikan antara tubuh buah 
muda dan tua. Tudung berdiameter 15 mm. Bagian 
atas berbentuk lonceng (bell shape) ketika muda dan 
berbentuk cembung hingga datar ketika tua, bagian 
bawah tudung berbentuk bulat (round) (Gambar 2.b), 
terdapat struktur seperti serbuk pada permukaan, tepian 
tudung bergerigi besar (crenate)(Gambar 2.c), dan 
margin tudung miring paralel sedikit ke bawah (plane) 
(Gambar 2.d). Collybia memiliki tipe himenofor berupa 
lamela yang cara menempelnya pada stipe dengan jarak 
yang sempit (adnexed), panjang lamela 6 mm, jarak 
antar baris rapat (crowded) dengan margin bergerigi 
kecil (serrulate) (Gambar 2.e). Tangkai (stipe) berbentuk 
silindris, menempel di tengah tudung (central), dan 
berongga (hollow)(Gambar 2.f). Diameter stipe 1 mm 
dan panjang 20–40 mm. Permukaan stipe halus, stipe 
menempel pada substrat dengan tipe penempelan 
rhizoid (Gambar 2.f). Tekstur tubuh buah jamur ini 
lunak berdaging, tidak berbau.

Crepidotus sp.
a). Crepidotus sp. 1. 
 Crepidotus sp.1. Tumbuh secara berkelompok 
pada serasah, tudung berwarna putih (Gambar 
3 . a ) ,  t e rdapa t  pe rubahan  warna   tudung 
(hygrophnous) dari warna putih menjadi kuning. 
Tudung berdiameter 15 mm dengan bagian 
atas berbentuk datar (flat) dan jika dilihat dari 
bawah berbentuk ginjal (dimidate) (Gambar 
3.b). Permukaan tudung (cap) halus dengan 
tepian bergelombang (undulate)  (Gambar 
3.c) dan margin lurus (decurve). Crepidotus 
memiliki tipe himenofor berupa lamela, cara 
menempel lamela pada stipe dengan jarak yang 
sempit (adnexed), jarak antar baris tidak rapat 
(distant) dengan margin halus (Gambar 3.d) dan 
panjang lamela 8 mm. Stipe berbentuk silindris, 
kebanyakan berukuran kecil,  warna ketika 
muda dan tua putih kekuningan, berdiameter 
1 mm dan panjang 3 mm, permukaan halus, 
menempel pada tudung secara terminal dengan 
penampang berongga (hollow). Jejak spora 
Crepidotus menunjukkan spora berwarna putih 
(Gambar 3.e). Tubuh buah bertekstur lunak 
dan tidak berbau.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel

No. Species Genus Family Order Phylum

1 Collybia sp. Collybia Agaricaceae Agaricales Basidiomycota

2 Crepidotus sp. 1 Crepidotus Crepidotaceae Agaricales Basidiomycota

3 Crepidotus sp. 2 Crepidotus Crepidotaceae Agaricales Basidiomycota

4 Hygrocybe sp. Hygrocybe Hygrophoraceae Agaricales Basidiomycota

5 Lepiota sp. Lepiota Agaricaceae Agaricales Basidiomycota

6 Marasmius sp.1 Marasmius Marasmiaceae Agaricales Basidiomycota

7 Marasmius sp.2 Marasmius Marasmiaceae Agaricales Basidiomycota

8 Mycena sp. Mycena Mycenaceae Agaricales Basidiomycota

Tabel 1. Jamur asal serasah dan tanah di TNUK

Gambar 2. Karakter makroskopik Collybia sp.yang 
dikoleksi dari TNUK: a. bentuk atas tudung; 
b. bentuk bawah tudung; c. bentuk tepian 
tudung; d.margin tudung; e. lamela; f. Stipe.

Gambar 3. Karakter Makroskopik Crepidotus sp. 1 yang 
dikoleksi dari TNUK: a. cara hidup; b. bentuk 
tudung; c. karakter permukaan tudung; d. 
jarak antar lamela; e. jejak spora.



dasar stipe membesar, berwarna putih dengan diameter 
6 mm dan panjang 70 mm. Stipe memiliki permukaan 
seperti garis-garis jalur (tread-like), posisi penempelan 
pada tudung yaitu central. Stipe memiliki penampang 
dengan rongga dibagian tengah (hollow) (Gambar 
5.f). Tubuh buah memiliki tekstur lunak berdaging 
dan tidak berbau. 

 Lepiota sp. tumbuh secara soliter di lantai hutan. 
Tudung berwarna putih hingga kuning kecoklatan 
tanpa terjadi perubahan warna setelah beberapa waktu 
(hygrophnous) (Gambar 6.a), tudung berdiameter 
20 mm- 40 mm dengan tudung berbentuk cembung 
(convex) sampai datar (flat) dan jika dilihat dari 
bawah berbentuk  bulat (round) (Gambar 6.b), terjadi 
perubahan bentuk tudung (cap) ketika fase muda dan 
tua. Permukaan tudung berupa sisik (scaly), tepian 
bergerigi besar (crenate) (Gambar 6.c), memiliki 
margin melengkung atau miring keatas (uplifted), dan 
memiliki tingkat kebasahan yang lembab. Lepiota 
memiliki tipe penempelan lamela pada stipe dengan 
jarak yang sempit namun sedikit runcing pada daerah 
penempelan (emarginated), sedikit mirip dengan 
adnexed, jarak antar baris rapat (crowded) dan 
margin rata (entire) (Gambar 6.d). Stipe meruncing 
dari bagian pangkal ke ujung (tapered from base to 
apex), warna ketika muda lebih pekat sedangkan 
ketika tua warna mulai pudar, diameter stipe 6 mm, 
panjang 22-65 mm, dan permukaannya berupa 
benang-benang fibril (fibrillouse). Stipe menempel 
di tengah tudung (central) dengan penampang stipe 
berongga (hollow). Partial veil berupa cincin atau 
annulus yang terletak dibagian atas stipe (superior) 
(Gambar 6.e), sedangkan universal veil terdapat 
pada tudung (cap) berupa sisik (scaly). Karakter 
mikroskopik spora berwarna jingga, berbentuk ovoid 
dan ornamen permukaan halus. Lepiota memiliki 
tekstur tubuh buah lunak dan berdaging serta tidak 
memiliki bau yang khusus.

Marasmius sp.
 Marasmius sp. 1. tumbuh di serasah secara 
berkelompok (gregarious) dengan jarak yang berdekatan 
(Gambar 7.a). Tubuh buah memiliki tekstur lunak. 
Marasmius memiliki tudung yang berwarna jingga 
kecokelatan tanpa terjadi perubahan warna setelah 
beberapa waktu (hygrophnous). Tubuh buah ketika 
muda berwarna jingga tua dan warna memudar ketika 
tua, tudung (cap) berbentuk lonceng (bell shape) 
hingga datar (flat) (Gambar 7.b), dan berdiameter 18 
mm. Apabila dilihat dari bawah bentuk tudung bulat 
(round) (Gambar 7.c). Tepi tudung (cap) memiliki 
tekstur seperti bubuk (powdery), bagian atas halus 
(smooth), tepian bergelombang (undulate) (Gambar 7.d), 
dan margin miring paralel sedikit ke bawah (plane). 
Marasmius memiliki bentuk himenofor berupa lamela 
yang menempel pada stipe dengan jarak sempit namun 
sedikit runcing pada daerah penempelan (emarginated), 
jarak antar baris kurang rapat (medium), margin lamela 
halus (Gambar 7.e), dan panjang lamela 5 mm. Bentuk 
stipe silindris, warna pada saat tua dan muda sama yaitu 
jingga kecokelatan. Diameter stipe 1 mm dan panjang 
35 mm dengan permukaan halus. Posisi penempelan 
stipe di bagian tengah tudung (central), penampang 
stipe berongga (hollow), dan menempel pada substrat 
dengan tipe rhizoid (Gambar 7.f). 
c). Marasmius sp. 2 
 Marasmius sp.2 tumbuh berkelompok pada 
serasah dengan jarak antar tubuh buah berdekatan 
(gregarious). Tudung (cap) berwarna putih, tidak 
terdapat perubahan warna setelah beberapa waktu 
(hygrophnous), warna ketika tubuh buah muda dan tua 
tetap berwarna putih, bagian atas berbentuk lonceng 
(bell shape), dan jika dilihat dari bawah berbentuk 
bulat (round) (Gambar 8.a). Diameter tudung (cap) 
15 mm, tekstur permukaan halus dengan tepian rata 
(entire) (Gambar 8.b). Margin miring paralel sedikit 
ke bawah (plane) dan tingkat kebasahan yang lembab. 

Marasmius memiliki lamela yang menempel pada stipe 
dengan jarak  sempit (adnexed), jarak antar baris rapat 
(crowded), margin halus (Gambar 8.c), dan panjang 
lamela 6-8 mm. Stipe berbentuk silindris, berdiameter 1 
mm, panjang 51,5 mm, dan tekstur permukaan berupa 
benang-benang fibril (fibrillous) (Gambar 8.d). Stipe 
menempel pada substrat dengan tipe rhizoid, serta 
memiliki penampang berongga (hollow) (Gambar 8.e). 
Marasmius memiliki tubuh buah dengan tekstur lunak 
dan tidak terdapat bau yang khusus.

Mycena sp. yang dikeloksi dari TNUK tumbuh pada 
substrat serasah ranting secara berkelompok dengan 
jarak antar tubuh buah berdekatan (gregarious). Mycena 
memiliki tudung (cap) berwarna jingga kecokelatan 
(Gambar 9.a), terjadi perubahan warna setelah beberapa 
waktu (hygrophnous), dan warna ketika tubuh buah 
muda dan tua berbeda. Warna ketika tubuh buah muda 
yaitu kekuningan dan tubuh buah tua berwarna cokelat 
muda. Tudung (cap) berdiameter 12 mm dengan bagian 
atas berbentuk cembung (convex) dan apabila dilihat 
dari bawah berbentuk bulat (round) (Gambar 9.b).
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b). Crepidotus sp.2. 
 Crepidotus sp.2. Tumbuh baik pada serasah 
secara berkelompok dengan jarak antar tubuh 
buah sangat dekat (caespitose), tudung berwarna 
putih (Gambar 4.a), berdiameter 12 mm, dan 
terjadi perubahan warna setelah beberapa waktu 
dari warna putih menjadi kecoklatan. Bagian 
atas berbentuk lonceng (bell shape) (Gambar 
4.b) dan jika dilihat dari bawah berbentuk ginjal 
(dimidate) (Gambar 4.a), permukaan memiliki 
rambut halus (felty-hairy) dengan tepian rata 
(entire) (Gambar 4.c) dengan margin miring 
paralel sedikit ke bawah (plane), serta memiliki 
tingkat kebasahan kategori lembab. Crepidotus 
memiliki tipe himenofor berupa lamela yang 
menempel pada stipe dengan jarak yang sempit 
(adnexed), jarak antar baris kurang rapat dengan 
margin  bergerigi kecil (serrulate)(Gambar 
4.d) dan panjang lamela 14 mm. Crepidotus 
menempel pada substrat dengan stipe semu atau 
pseudostipe (substipitate) (Gambar 4.e). Tubuh 
buah bertekstur lunak dan tidak memiliki bau 
yang khusus.

Hygrocybe sp.
 Hygrocybe tumbuh pada substrat berupa tanah 
yang tumbuh secara soliter, tudung berwarna putih 
hingga jingga tanpa terjadi perubahan warna setelah 
beberapa waktu (Gambar 5.a),  tubuh buah ketika muda 
berwarna putih hingga kuning muda dan ketika tua 
berwarna putih hingga kuning pekat. Tudung berbentuk 
kerucut (conical) (Gambar 5.a)  dan jika dilihat dari 
bawah berbentuk bulat (round) (Gambar 5.b) dengan 
diameter 26 mm. Permukaan tudung halus, tepian 
bergelombang (undulate) (Gambar 5.c) dengan margin 
miring pararel sedikit ke bawah (plane) (Gambar 5.d). 
Hygrocybe memiliki tipe himenofor berupa lamela, cara 
menempelnya bebas pada stipe, jarak antar barisnya 
kurang rapat (medium) dengan margin berombak tidak 
beraturan (wavy-eroded) (Gambar 5.e) dan panjang 
lamela 15 mm. Stipe berbentuk clavate yaitu bagian 

Gambar 4. Karakter Makroskopik Crepidotus sp. 2 yang 
dikoleksi dari TNUK: a. bentuk atas tudung; b. 
bentuk bawah tudung; c. permukaan tudung; d.    
jarak antar lamela; e. margin lamela.

Gambar 5. Karakter Makroskopik Hygrocybe  sp.yang dikoleksi 
dari TNUK: a. bentuk tudung; b. bentuk bawah 
tudung; c. bentuk tepian tudung; d. margin tudung; 
e. margin lamela; f.  penampang stipe.

Gambar 6. Karakter Makroskopik Lepiota sp.yang dikoleksi 
dari TNUK : a. bentuk tudung tubuh buah muda; 
b. bentuk tudung tubuh buah dewasa; c. sisik pada 
permukaan tudung; d. cincin (atas), cara penempela 
lamela pada stipe (bawah); e. stip.

Gambar 7. Karakter Makroskopik Marasmius sp. 1 yang 
dikoleksi dari TNUK: a.cara tumbuh; b.bentuk 
atas tudung; c.bentuk bawah tudung; d.tepian 
tudung; e. margin lamela; f. jarak antar lamela.

Gambar 8. Karakter Makroskopik Marasmius sp. 2 yang 
dikoleksi dari TNUK: a. cara tumbuh; b. tepian 
tudung; c. margin lamela; d. tekstur stipe; e. 
penampang stipe



Lepiota yang diamati di TNUK memiliki lamela 
yang menempel pada stipe dengan jarak yang 
sempit dan runcing di bagian penempelannya 
(emarginate).Sysouphanthong et al. (2011) 
melaporkan bahwa Lepiota merupakan genus besar 
yang memiliki keragaman spesies yang tinggi di 
daerah tropis dan subtropis, sebagian besar jamur 
ini terdistribusi di Asia. Kebanyakan spesies Lepiota 
dinyatakan beracun karena mengandung amatoxin 
(cyclopeptides) yang menyebabkan kerusakan hati 
dan pankreas, namun terdapat beberapa spesies yang 
dapat dimakan dan dijadikan bahan obat-obatan, 
diantaranya adalah MacroLepiota, L. aspera, L. 
grassei, L. henningsii, dan L. magnispora (Boa 
2004). Hingga saat ini belum terdapat informasi 
mengenai penggunaan genus ini sebagai bahan 
pangan, obat, ataupun penyebab keracunan di 
Indonesia. Genus Berikutnya adalah Marasmius dan 
merupakan genus paling banyak ditemukan di kedua 
lokasi TNUK. Sebanyak dua spesies dikoleksi dari 
kawasan TNUK. Marasmius memiliki persebaran 
yang luas di dunia dengan jumlah lebih dari 600 
spesies. Hutan tropis umumnya dikolonisasi oleh 
Marasmius yang berperan membusukkan daun 
dan ranting jatuh bahkan daun tua yang masih 
terdapat di kanopi. Beberapa spesies membentuk 
basidioma secara langsung pada rhizomorf yang 
tebal pada daun atau pada dahan mati. Spesies 
dari genus Marasmius berperan penting dalam 
mendekomposisi serasah daun, dan siklus nutrisi. 
Keragaman Marasmius memiliki korelasi yang 
kuat dengan keragaman flora lokal, khususnya pada 
habitat tropis (Shay 2016). Desjardin et al. (2000) 
mendeskripsikan 37 spesies Marasmius dari Jawa 
dan Bali, 12 diantaranya merupakan spesies baru. 
Peluang untuk mendapatkan jenis Marasmius lain 
di Indonesia sangat besar mengingat kawasan hutan 
tropis yang luas dan eksplorasi keragaman jamur 
belum terinventarisasi dengan maksimal. Genus 
Terakhir yang berhasil dikoleksi adalah Mycena. 
Mycena merupakan genus terbesar dari kelompok 
Agaricales. Mycena memiliki penyebaran yang 
sangat luas dan memiliki fungsi yang penting 
sebagai dekomposer untuk menjaga ekosistem agar 
tetap memiliki persediaan nutrien yang esensial bagi 
tumbuhan. Tyler (1991) melaporkan bahwa beberapa 
spesies diketahui mampu mendekomposisi lignin, 
selulosa, dan hemiselulosa.
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Permukaan tudung (cap) halus dengan tepian rata 
(entire) dan margin sedikit melengkung (incurved) 
(Gambar 9.c). Mycena memiliki tipe himenofor 
berupa lamela, menempel pada stipe dengan jarak 
yang sempit (adnexed), jarak antar baris kurang 
rapat (medium) dengan tepian halus (Gambar 9.d), 
dan panjang lamela 6 mm. Mycena memiliki stipe 
berbentuk silindris, terdapat perbedaan warna 
stipe ketika muda berwarna putih dan ketika tua 
berwarna kuning hingga cokelat (Gambar 9.e). 
Stipe berdiameter 1 mm dan panjang 28 mm, 
permukaannya halus, posisi penempelan stipe pada 
tudung di bagian tengah (central), dan penampang 
stipe berongga (hollow). Mycena tidak memiliki 
partial veil dan universal veil. Mycena memiliki 
tekstur tubuh buah lunak, tidak memiliki bau dan 
rasa yang khusus dan belum terdapat informasi 
mengenai penggunaan jamur tersebut sebagai bahan 
pangan di kawasan TNUK.

PEMBAHASAN

Eksplorasi keragaman jamur di kawasan Taman 
Nasional perlu ditingkatkan sebagai upaya awal 
inventarisasi dan pengelolaan potensi sumberdaya 
hayati yang ada. Jamur yang dikoleksi dari TNUK 
tumbuh di bawah kanopi hutan dan daerah yang 
terbuka. Parameter lingkungan antara dua ekosistem 
tersebut sangat berbeda, terutama pada intensitas 
cahaya dan kelembapan. Jamur yang hidup di bawah 
kanopi hutan lebih rapat menyebabkan  lingkungannya  
lebih teduh dengan kelembapan  relatif lebih tinggi. 
Namun demikian, pengaruh  kedua faktor ini pada 
keanekaragaman jamur asal tanah dan serasah belum 
diketahui. Thomas et al. (1988)  menyatakan  bahwa  
kecepatan  angin  mempengaruhi  kelembapan  
relatif pada suatu ekosistem dan mempengaruhi 
perkembangan hifa cendawan. Kelembapan pada 
suatu habitat jamur mempengaruhi ketersedian 
komponen abiotik lainnya.

Gambar 9. Karakter Makroskopik Mycena sp. yang dikoleksi 
dari TNUK: a. bentuk atas tudung; b. bentuk bawah 
tudung; c. margin tudung; d. jarak antar lamela; 
e.stipe

Jamur membutuhkan air untuk mengambil nutrisi 
melalui dinding dan membran sel serta untuk 
mengeluarkan enzim ekstraseluler. Jamur juga 
membutuhkan air intraseluler di sekitarnya untuk 
berbagai reaksi metabolik. Cahaya memiliki 
pengaruh yang sangat besar untuk diferensiasi 
jamur, berfungsi menggerakkan produksi struktur 
spora aseksual dan seksual pada beberapa jamur. 
Contohnya pada jamur payung dan beberapa tubuh 
buah Basidiomycota yang dibentuk sebagai respon 
cahaya (Deacon 2006).

Sebanyak 6 genus jamur saprofit asal tanah 
dan serasah berhasil dikeloksi dari TNUK. Genus 
Collybia dikenal sebagai jamur yang memiliki 
kemampuan mendekomposisi serasah dengan 
sangat baik (Osono dan Takeda 2006; Steffen et al. 
2002) sehingga merupakan salah satu komponen 
ekosistem yang penting. Beberapa laporan 
penelitian menunjukkan bahwa genus ini telah 
banyak dimanfaatkan sebagai pangan fungsional 
(Lim dan Yun 2006 ). Eksplorasi dan penelitian 
mengenai Collybia di Indonesia sendiri masih 
sangat terbatas dan belum ditemukan informasi 
mengenai penggunaan jamur ini sebagai bahan 
pangan khususnya di kawasan TNUK.

Genus kedua yang dikoleksi dari TNUK adalah 
Crepidotus. Semua jenis Crepidotus diketahui 
berperan sebagai dekomposer yang baik. Jamur 
ini umumnya tumbuh secara soliter pada serasah 
berupa tunggul, kayu, ranting dan jarangpada lumut 
atau  herba. Crepidotus yang dikoleksi dari TNUK 
tumbuh pada serasah daun dan ranting. Crepidotus 
merupakan dekomposer yang ditemukan pada 
berbagai macam tipe serasah dan kayu. Sebagian 
besar spesies Crepidotus memiliki tudung yang 
menempel secara lateral dengan tudung berbentuk 
ginjal atau semi-bundar (Gungor 2014). Tipe 
perkembangan tubuh buah jenis jamur ini adalah 
gymnocarpic atau hemiangiocarpic (Aime et al. 
2005). Kedua spesies Crepidotus yang diamati 
di TNUK memiliki perkembangan gymnocarpic. 
Genus ketiga yang berhasil dikoleksi dari TNUK 
adalah Hygrocybe. Genus ini memiliki tudung yang 
khas dengan warna cerah dan memiliki permukaan 
mengilap karena adanya lapisan permukaan yang 
bergelatin dan berbentuk kerucut (conical). Karakter 
ini sesuai dengan deskripsi Griffith et al. (2002) dan 
Chong et al. (2014) yang melaporkan bahwa warna 
tudung jamur genus ini berwarna cerah dan terjadi 
perubahan warna dari kuning cerah menjadi jingga 
sampai hitam ketika dewasa.

Genus keempat yang dikoleksi adalah Lepiota. 
Lepiota tumbuh secara soliter di lantai hutan dan 
memiliki stipe lebih panjang dari lebar tudung (cap).




